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SUMMARY

YUS KEMAL FASHA. The variability of soil infiltration rate and permeability in 

post-mining land in PT Bukit Asam coal (PERSERO) Tbk, Tanjung Enim 

(Supervised by Dwi Setyawan and Bakri).

The main problem arising in post mining area during construction is due to 

land clearing which in tum bring impacts such as increased sensitivity of soil to 

erosion. The opening surface soil during excavatis and transport at mining activities

may reduce soil quality.

The field have been conducted to determine soil properties in relating to

water movement. These observations may help give an idea of the variability of soil

infiltration rate and permeability in post-mining land. Site reclamation research

related on the age 0 years in Klawas Tengah with no vegetation treatment, age 1 year

in the stockpile reclamation PIT I Banko North West with eucalyptus vegetation, 

angsana and Johar, reclamation age of 5 years in PIT III Banko North West with 

eucalyptus vegetation , angsana and Johar and the age of 10 years of reclamation in 

ALP and Bak Norman with eucalyptus vegetation and angsana.

The most rapid rate of infiltration is at the age of 10 years with the 

reclamation of eucalyptus vegetation treatments in the rate of infiltration Bak 

just 0.54 cm / min and the average infiltration rate of 0.694 cm / min. The most high- 

permeability soil is reclaimed at the age of 10 years with eucalyptus vegetation in the 

area of Norman Bak, which is 1.45 m / day.
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As for the smallest infiltration rate at the age of 0 years in Klawas Tengah,

the rate of infiltration for a moment 0.037 cm / min and the average infiltration rate

of 0.049 cm / min. Lowest permeability at the age of 5 years with eucalyptus

vegetation at PIT III North West Banko is 0.29 m / day.



RINGKASAN

YUS KEMAL FASHA. Keragaman laju infiltrasi dan permeabilitas tanah pada 

lahan pasca tambang batubara di PT Bukit Asam (PERSERO) Tbk, Tanjung Enim 

(Dibimbing oleh Dwi Setyawandan Bakri).

Masalah utama yang timbul pada wilayah bekas tambang pada tahap

konstruksi adalah terbukanya lahan akibat pembukaan lahan (land clearing) yang 

menimbulkan dampak lanjutan, seperti meningkatnya kepekaan tanah terhadap erosi. 

Pembukaan lapisan penutup tanah permukaan (tanah pucuk) yang digali dan 

dipindahkan pada kegiatan pertambangan dapat mengurangi kualitas tanah.

Penelitian berupa uji lapangan telah dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat 

tanah dalam meresapkan air secara vertikal. Hasil pengamatan ini dapat membantu 

memberikan gambaran tentang keragaman laju infiltrasi dan permeabilitas tanah 

pada lahan pasca tambang. Lokasi penelitian dipilih pada umur reklamasi 0 tahun di 

Klawa Setengah dengan tanpa perlakuan vegetasi, umur reklamasi 1 tahun di 

Timbunan P1T I Utara Banko Barat dengan vegetasi kayu putih, angsana dan johar, 

umur reklamasi 5 tahun di PIT III Utara Banko Barat dengan vegetasi kayu putih, 

angsana dan johar dan umur reklamasi 10 tahun di ALP dan Bak Norman dengan 

vegetasi kayu putih dan angsana.

Laju infiltrasi yang paling cepat ialah pada umur reklamasi 10 tahun dengan 

perlakuan vegetasi kayu putih di Bak norman yaitu laju infiltrasi sesaat 0.54 

cm/menit dan laju infiltrasi rata-rata 0.694 cm/menit, permeabilitas tanah yang paling



tinggi adalah pada umur reklamasi 10 tahun dengan vegetasi kayu putih di daerah 

Bak Norman, yaitu 1.45 m/hari.

Sedangkan untuk laju infiltrasi terkecil yaitu pada umur 0 tahun di Klawa 

Setengah, laju infiltrasi sesaat 0.037 cm/menit dan laju infiltrasi rata-rata 0.049 

cm/menit. Permeabilitas paling rendah yaitu pada umur 5 tahun dengan vegetasi

kayu putih di PIT III Utara Banko Barat yaitu 0.29 m/hari.
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A. Latar Belakang

Pertambangan batubara merupakan salah satu sumber devisa negara yang saat 

ini mendapat perhatian khusus. Penambangan batubara di Indonesia tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia, salah satunya di Sumatera Selatan yang berpusat di PT. 

Bukit Asam (Persero) tbk, Tanjung Enim.

Sistem penambangan batubara pada umumnya di Indonesa adalah sistem 

tambang terbuka dengan metoda konvensional yang merupakan kombinasi 

penggunaan excavator shovel dan truck. Selain itu juga PT. Bukit Asam (Persero) 

tbk. menggunakan metode penambangan continous mining yakni dengan 

menggunakan BWE (Bucket Wheel Excavator) mining system, yang merupakan 

teknik penambangan satu-satunya di Indonesia. Urutan kegiatannya meliputi 

pembukaan lahan, pengupasan dan penimbunan tanah tertutup, pengambilan dan 

pengangkutan batubara serta pengecilan ukuran tanpa proses pencucian batubara 

(Yani, 2005). Hal ini banyak dilakukan oleh pertambangan batubara di Indonesia, 

salah satunya PT. Bukit Asam.

Dampak penting yang mungkin timbul pada penambangan batubara pada 

tahap konstruksi adalah terbukanya lahan akibat pembukaan lahan (land clearing) 

yang dapat menimbulkan dampak lanjutan seperti berkurangnya daya tahan terhadap 

erosi (Yani, 2005). Pembukaan lapisan penutup tanah permukaan (top soil) yang

digali dan dipindahkan pada kegiatan pertambangan. Hal seperti ini dapat merusak
1

sifat biologi tanah yaitu hilangnya kandungan bahan organik pada tanah lapisan atas ,
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mikroorganisme tanah, merusak sifat fisika tanah yaitu struktur dan tekstur tanah, 

dan juga sifat kimia tanah yaitu tersingkapnya logam yang bersifat racun bagi tanah 

akibat pembukaan lahan.

Secara umum kualitas tanah (sqil quality) didefenisikan sebagai kapasitas 

tanah untuk berfungsi dalam suatu ekpsistem dalam hubungannya dengan daya 

dukungnya terhadap tanaman dan hewan, pencegahan erosi dan pengurangan 

terjadinya pengaruh negatif terhadap sumberdaya air dan udara (Karlen et al., 1997

dalam Damanik, 2010).

Pengukuran laju infiltrasi dan permeabilitas tanah sangat diperlukan di dalam 

penilaian indikator kualitas tanah. Penprunan laju infiltrasi dapat terjadi karena 

penurunan kualitas tanah seperti pemadatan tanah akibat penggunaan alat-alat berat, 

kehilangan bahan organik akibat erosi (Hakim, et.al. 1986).

Dalam penelitian Pohan dan Satjia (2010) sebelumnya, secara umum hasil

analisis sifat fisika tanah untuk parameter permeabilitas tanah pada tiga lokasi area

penambangan batubara PT Bukit Asaip (lokasi TAL; MTBU, dan Banko Barat) 

tergolong agak lambat, dengan nilai bprkisar antara 0,059 s/d 1,67 cm/jam yang

terdapat di lokasi Banko Barat dan sebagian di lokasi MTBU dan TAL. Namun 

demikian, terdapat 2 titik sampling yaitu : pada lokasi Mahayung I dan lokasi P1B3- 

barat, ternyata memiliki nilai permeabijitas yang tinggi (tergolong cepat) dengan 

kisaran nilai antara 8,806 hingga 28,638 pm/jam.

Pertanyaan yang masih timbul disini adalah pengisian lubang bekas tambang 

(back filling) sehingga tanah permukaan (top soil) yang mengandung bahan organik 

terangkut oleh pembukaan lahan sehingga tekstur dan struktur tanah pada lahan
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reklamasi pasca penambangan di PT |3ukit Asam ini berubah dan pengukuran 

infiltrasi dan permeabilitas pun akan beragam.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keragaman laju infiltrasi dan 

permeabilitas tanah pada berbagai umur peklamasi lahan pasca tambang di PT. Bukit 

Asam (Persero) tbk, Tanjung enim.

C. Manfaat Hasil Penelitian

Beberapa manfaat yang didapat dari penelitian ini, antara lain adalah sebagai

berikut:

1. Memperoleh gambaran tentang kondisi tanah pada areal bekas tambang di PT

Bukit Asam Tanjung Enim

2. Memperoleh informasi tentang keragaman laju infiltrasi dan permeabilitas

tanah pada areal bekas tambang dj PT Bukit Asam Tanjung Enim
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